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ABSTRAK

Dalam tulisan ini, penulis mencoba untuk mengetahui hubungan antara
agama dengan filsafat dalam makalah ini. Hal ini sebagaimana telah
kita ketahui bersama bahwa dalam sejarahnya hubungan antara filsafat
dan agama kadang-kadang dekat dan baik, dan kadang-kadang jauh dan
buruk. Adakalanya para agamawan merintis perkembangan filsafat dan
ada kalanya pula orang beragama merasa terancam oleh pemikiran
para filosof yang kritis dan tajam. Dikalangan agamawan pun ada yang
mempunyai anggapan bahwa kalau agama difilsafatkan maka agama
akan turun nilainya, karena agama lebih tinggi nilainya dibandingkan
filsafat. Agama berasal dari Tuhan sedangkan filsafat berasal dari
manusia.

Pada akhir abad ke 20 situasi mulai berubah, baik dari pihak
filsafat maupun dari pihak agama. Filsafat makin menyadari bahwa
pertanyaan-pertanyaan manusia paling mendasar tentang asal usul yang
sebenarnya, makna kebahagiaan, tanggungjawab dasar manusia, makna
kehidupan dll. tidak dapat dijawab oleh filsafat. Sementara agama
dengan wahyunya dari Tuhan terdapat kalimat yang sulit untuk bisa
dipahami seratus persen benar oleh manusia, maka perlu adanya proses
berfikir yang mendalam, yaitu melalui filsafat.

Kata Kunci: Filsafat, Agama, Ma’qulil Ma’na dan Ghairu Ma’qulil
Ma’na.

A. Pendahuluan

Ditinjau dari sematik, kata filsafat berasal dari bahasa
Yunani, Philo sophia yang berarti pengetahuan, hikmah. Sedangkan
dari segi praktis, filsafat berarti alam pikiran atau alam berfikir.'
Menurut Plato Filsafat adalah pengetahuan tentang segala yang ada
(ilmu pengetahuan yang berminat mencapai kebenaran yang asli).
Aristoteles filsafat adalah ilmu pengetahuan yang meliputi
kebenaran, yang di dalamnya terkandung ilmu-ilmu metafisika,
logika, retorika, etika, ekonomi, politik, dan estetika (filsafat

! Syadali, Ahmad dan Muzakir, Filsafat Umum, Bandung, Pustaka Setia, 1997, hal. 11
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menyelidiki sebab dan asas segala benda). Al-Farabi filsafat adalah
ilmu pengetahuan tentang alam maujud dan bertujuan menyelidiki
hakikat yang sebenarnya.” Dari pengertian tersebut bisa dipahami
bahwa filsafat adalah hasil akal seorang manusia yang mencari dan
memikirkan suatu kebenaran dengan sedalam-dalamnya. Atau
dengan kata lain filsafat adalah ilmu yang mempelajari dengan
sungguh-sungguh hakikat kebenaran segala sesuatu.

Kata agama dalam Kitab suci Al-Qur'an dan hadits Nabi
mempunyai makna antara lain: pahala dan balasan, ketaatan dan
penghambaan, kekuasaan, syariat dan hukum, umat, kepasrahan dan
penyerahan mutlak, dll. Salah satu teolog barat yaitu John Nas,
dalam “Tarikh Jame' Adyan”, penerjemah: Ali Ashgar, mengatakan
bahwa agama adalah suatu ketetapan [lahi untuk umat manusia yang
bertujuan membahagiakan manusia di dunia dan akhirat.> Sementara
menurut salah seorang teolog islam Thabathabai, mengatakan bahwa
agama adalah keyakinan kepada Pencipta alam dan manusia, serta
hukum-hukum praktis yang sesuai dengan keyakinan ini.* Dengan
demikian maka dapat disimpulkan bahwa agama adalah
keparcayaan/keyakinan kepada sang Pencipta, dengan ketaatan,
kepasrahan dan penyerahan secara mutlak terhadap ketentuan/hukum
yang telah ditetapkanNya untuk kebahagiaan manusia di dunia dan
akhirat.

Setelah mengetahui pengertian Filsafat dan Agama, maka
penulis mencoba untuk mengetahui hubungan antara agama dengan
filsafat dalam makalah ini. Hal ini sebagaimana telah kita ketahui
bersama bahwa dalam sejarahnya hubungan antara filsafat dan
agama kadang-kadang dekat dan baik, dan kadang-kadang jauh dan
buruk. Adakalanya para agamawan merintis perkembangan filsafat
dan ada kalanya pula orang beragama merasa terancam oleh
pemikiran para filosof yang kritis dan tajam. Dikalangan agamawan
pun ada yang mempunyai anggapan bahwa kalau agama
difilsafatkan maka agama akan turun nilainya, karena agama lebih
tinggi nilainya dibandingkan filsafat. Agama berasal dari Tuhan
sedangkan filsafat berasal dari manusia.’

Para filosof yang sekuler kadang-kadang memberi kesan
sombong, menganggap dirinya yang paling benar. Sebab akal

% Ya'qub, Hamzah, Filsafat Agama, Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1991, hal. 3
? John Nas, “Tarikh Jame' Adyan”, penerjemah: Ali Ashgar, Hikmat, 1998, hal 79

* Thabathabai,Muhammad Husain, Syi'ah dar Islam, al-Mizan, 2001, hal. 8

° Bahtiar, Amsal, Filsafat Agama, Jakarta,Logos Wacana Ilmu, 1999, hal. 1

84



Pergulatan antara Filsafat dan Agama.......... (A. Sulaeman)

menjadi ukuran segala-galanya. Manusia dengan potensi kekuatan
akal yang dimilikinya mampu menghasilkan sesuatu yang tidak
terbatas, bisa merekayasa alam dan menundukkannya untuk
kepentingan dirinya sendiri. Jelasnya tanpa agama akal mampu
mencari kebenaran dan bisa membimbing manusia.

Kadang-kadang juga terjadi bentrokan, dimana filosof
menjadi korban kepicikan dan kemunafikan orang-orang yang
mengatasnamakan agama. Misalnya Socrates dipaksa minum racun
atas tuduhan atheisme, padahal justru beliau berusaha
menghantarkan kaum muda kota Athena kepada penghayatan
keagamaan yang lebih mendalam.® Ibnu Rusyd dianggap
menyeleweng dari ajaran-ajaran Islam dengan mengatakan bahwa
alam itu qodim, Tuhan tidak mengetahui hal-hal yang juz’iyyat,
tidak ada kebangkitan secara jasmani dll.beliau ditangkap
dimasukkan ke dalam penjara dan diasingkan hingga meninggal
dalam pembuangan, dII.

Pada akhir abad ke 20 situasi mulai berubah, baik dari pihak
filsafat maupun dari pihak agama. Filsafat makin menyadari bahwa
pertanyaan-pertanyaan manusia paling mendasar tentang asal usul
yang sebenarnya, makna kebahagiaan, tanggungjawab dasar
manusia, makna kehidupan dll. tidak dapat dijawab oleh filsafat.
Sementara agama dengan wahyunya dari Tuhan terdapat kalimat
yang sulit untuk bisa dipahami seratus persen benar oleh manusia,
maka perlu adanya proses berfikir yang mendalam, yaitu melalui
filsafat.

Dengan mengetahui gambaran tersebut di atas tentang
hubungan filsafat dengan agama maka yang menjadi permasalahan
adalah :

1. Apakah benar terdapat perbedaan/pertentangan antara filsafat
dengan agama?

2. Apa kesesusian/persamaan antara filsafat dengan agama?

3. Apa sumbangan filsafat terhadap agama?

B. Pembahasan
a. Perbedaan Filsafat dan Agama
Istilah filsafat dan agama mengandung pengertian yang
dipahami secara berlawanan oleh banyak orang. Filsafat dalam
cara kerjanya bertolak dari akal, karena itu banyak kaitan dengan

% Louis O.Katt Soff Alih Bahasa Soejono Soemarno, Pengantar Filsafat, Yogya, Tiara
Wacana, 1996, hal 4
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berfikir, sedangkan agama bertolak dari wahyu, maka agama
banyak terkait dengan pengalaman. Filsafat membahas sesuatu
dalam rangka melihat kebenaran yang diukur, apakah sesuatu itu
logis atau tidak. Agama tidak selalu mengukur kebenaran dari
segi logisnya, karena dalam agama ada yang ma’qulil ma’na dan
ghoeru ma’kulil ma’na.

Menurut Prof. Dr. H. Rasyidi, mengatakan bahwa

perbedaan antara filsafat dan agama bukan terletak pada
bidangnya, tetapi terletak pada cara-cara menyelidiki bidang-
bidang itu sendiri, yaitu :

1.

2.

3.

Filsafat adalah berfikir, sedangkan agama adalah mengabdikan
diri.

Agama banyak berhubungan dengan hati, sedangkan filsafat
banyak berhubungan dengan pemikiran.

Filsafat menuntut pengetahuan untuk memahami, sedangkan
agama menuntut pengetahuan untuk beribadah atau mengabdi.
Pokok agama bukan pengetahuan tentang Tuhan, tetapi yang
penting adalah hubungan manusia dengan Tuhan.

. C.S. Lewis membedakan enjoyment dan contemplation,

misalnya laki-laki mencintai perempuan. Rasa cinta disebut
enjoyment, sedangkan memikirkan rasa cintanya disebut
contemplation, yaitu memikirkan pikiran si pecinta tentang
rasa cintanya itu. Sedangkan agama dapat dikiaskan dengan
enjoyment atau rasa cinta seseorang, rasa pengabdian
(dedication) atau contentment.

. Agama mulai dari keyakinan yang kemudian dilanjutkan

dengan mencari argumentasi untuk memperkuat keyakinan itu,
sedangkan filsafat berawal dari mencari-cari argumen dan
bukti-bukti yang kuat dan timbullah keyakinan.

. Agama dapat diidentikan dengan air terjun dari bendungan

dengan gemuruhnya, sedangkan filsafat diumpamakan dengan
air telaga yang jernih, tenang dan kelihatan dasarnya.

. Seorang penganut agama biasanya selalu mempertahankan

agamanya habis-habisan karena dia sudah mengikatkan diri
kepada agamanya itu, sebaliknya seorang ahli filsafat bersifat
lunak dan sanggup meninggalkan pendiriannya jika ternyata
pendapatnya keliru.

" Rasyidi, H., Filsafat Agama, Jakarta, Bulan Bintang, 1965, hal 3-4
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Sementara menurut Dr. Amsal Bakhtiar, dalam bukunya
“Filsafat Agama” menyampaikan perbedaan antara filsafat dan
teologi (agama) sebagai berikut :

1. Filsafat meletakkan Tuhan sebagai titik akhir atau kesimpulan
seluruh pengkajian, sedangkan teologi memandang Tuhan
sebagai titik awal pembahasannya.

2. Filsafat memahami Tuhan sebagai Penyebab Pertama dalam
semesta, sedangkan teologi mencoba menjelaskan Tuhan
dengan seluruh misterinya berdasarkan wahyu.

3. Filsafat mendasari premisnya atas induksi/akal, sedangkan
teologi langsung dari wahyu.

4. Filsafat menjelaskan Tuhan sebagai zat yang impersonal,
sedangkan teologi melihat Tuhan sebagai zat yang personal.

5. Dalil filsafat tidak untuk mempertahankan keyakinan agama
tertentu, sedangkan teologi menerima ajaran agama tertentu
sebagai suatu kebenaran dan bertujuan untuk mempertahankan
keyakinan agam tersebut.®

b. Pertentangan Antara Agama dan Filsafat
Sebagaimana telah kita ketahui bahwa telah terjadi
hujatan dan peretentangan yang keras dan sekaligus membabi
buta dari beberapa kalangan agamawan mengenai kehadiran
filsafat ke dalam kajian/wilayah agama, dimana mereka
mengatakan bahwa filsafat sangat bertentangan dengan ajaran
agama, khususnya agama islam. Mengapa terjadi demikian?
1. Adanya sebagian ulama memahami dalil secara tekstual, apa
adanya menurut lafaz zahirnya.
Menurut Amin Abdullah adanya pola pikir keagamaan
Islam yang bersifat Absolutely Absolute, yaitu pola pemikiran
yang selalu memandang bahwa ajaran agama seluruhnya
adalah bersifat Tauqify, dimana lebih mengedepankan unsur
wahyu dari pada akal. Bahkan hal-hal yang dicurigai sebagai
produk akal cepat-cepat disebut sebagai bid’ah (Wakullu
bid’atin zalalah, wa kullu dlalalah fi an nar)’. Misalnya dalam
menentukan 1 Syawwal ada sebagian ulama menolak hasil
hisab dan tetap menggunakan rukyat, karena kedudukan Hadits
lebih kuat dibandingkan menggunakan akal. Mengingat hadits
dari Abu Hurairah RA Rasul SAW bersabda ,”’shumu

¥ Bakhtiar, Op. Cit, hal. 21-22
° Abdullah, Amin, Islamic Studies, Y ogyakarta, Pustaka Pelajar, 2006, hal 82.
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liruyatini wa afthiru liru’yatihi, fain ghamma ‘alaikum
fakmilu ‘iddata sya’ban tsalatsina yauman”. Berpuasalah
kamu apabila telah melihatnya (yakni hilal awal Ramadhan)
dan berbukalah kamu apabila telah melihatnya (yakni hilal
awal syawal) dan apabila waktu itu langit sedang berawan
(sehingga menghalangi kamu melihat hilal) maka
sempurnakanlah bulan sya’ban menjadi tiga puluh hari."

. Adanya arogansi sebagian Ulama dan Filosof.

Adanya ulama yang hanya menfokuskan diri pada ilmu-
ilmu syariat dan hukum-hukumnya, tidak mau memahami apa
yang dikatakan kaum filosof, sehingga pemikiraan filsafat
dianggap bid’ah dan menyesatkan. Menurut mereka bahwa,”
Al Qur’an tidak wuntuk diperdebatkan, dipikirkan dan
ditakwilkan menurut akal pikiran, akan tetapi Al Qur’an untuk
diamalkan sehingga dapat dijadikan tuntunan hidup di dunia
dan akhirat”."'

Ibnu As Shalah ketika dimintai pendapatnya tentang
tindakan apa yang harus diambil terhadap orang-orang ahli
filsafat dan mengajarkan filsafat di sekolah-sekolah umum “
Fislafat adalah pokok kebodohan dan penyelewengan, bahkan
kebingungan dan kesesatan. Siapa yang berfilsafat, maka
butalah hatinya dari kebaikan-kebaikan syariah yang suci,
yang dikuatkan dengan dalil-dalil yang lahir dan bukti-bukti
yang jelas. Barang siapa yang mempelajarinya, maka ia
bertemankan kehinaan, tertutup dari kebenaran dan terbujuk
oleh setan”."

Adanya kaum rasionalis yang dipelopori oleh kaum
Mu’tazilah dimana mereka lebih mengedepankan akal dari
pada wahyu dalam menghadapi permasalahan. Hal ini
dibuktikan dengan pernyataannya, “ kedudukan akal tinggi di
dalamnya, sehingga mereka tidak mau tunduk kepada arti
harfiah dari teks wahyu yang tidak sejalan dengan pemikiran
filosofis dan ilmiah. Akal menunjukkan kekuatan manusia,
maka akal yang kuat menggambarkan manusia yang kuat,
yaitu manusia dewasa”."?

Sementara adanya fakta bahwa dipihak filosof ada yang
mengingkari agama, hal itu terjadi tiada lain karena hilangnya

"H.R. Bukhari dan Muslim

' Akhmadi, Asmoro, Filsafat umum, Jakarta PT Raja Grafika Persada, 2003, hal 93
12 Hanafi, Ahmad. Pengantar Filsafat Islam, Jakarta, Bulan Bintang, 1991, hal 20.
13 Nasution, Harun, Filsafat Islam, Artikel Yayasan Paramadina
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kesempatan mereka untuk mengerti kitab suci agama-agama,
karena enggan membahas dan meremehkan isinya, ataupun
karena pendeknya pengetahuan mereka tentang agama.

3. Kemampuan Berfikir Seseorang Berbeda

Keadaan seperti ini memungkinkan seorang berbeda
pendapat dalam suatu permasalahan, sehingga bisa salah
paham dan saling mengkritik bahkan saling menghujatsatu
sama lain. Secara historis filsafat memasuki dunia islam pada
abad ke 2 H. Yaitu pada masa Khalifah Abbasiyah ke dua Abu
Ja’far Al Manshur melalui penerjemahan-penerjemahan
filsafat Yunani kedalam bahasa arab. Maka banyaklah orang
mempelajari filsafat, sehingga terjadi pro dan kontra terhadap
permasalahan yang menjadi obyek filsafat.

Al Ghazali dalam bukunya Tahafutul Falasifah sebagai
dinikil  Prof. Dr. Harun Nasution dalam bukunya “Islam
Rasional” dijelaskan bahwa ia mengkritik para filosof karena
pandangan-pandangan mereka mengenai beberapa masalah
yaitu :

1. Alam Qodim (tidak bermula)
2. Alam Kekal (tidak berakhir)
3. Tuhan tidak Mempunyai Sifat
4. Tuhan tidak diberi sifat Al Jins (jenis) dan Al Fashl
(diferensia)
5. Tuhan tidak mempunyai Makiyah (hakekat)
6. Tuhan tidak mengikuti Juz’iyyah (perincian yang ada di
alam)
7. Hukum tidak berubahrdiri sendiri
8. Jiwa manusia adalah substansi yang berdiri sendiri, bukan
tubuh dan bukan pula ‘Ardh (accident)
9. Mustahilnya jiwa Manusia hancur
10. Tidak ada kebangkitan jasmani, dl
Tidak semua pendapat tersebut dapat membawa
kekufuran, hanya tiga pendapat diantaranya, kata Al Ghazali yang
dapat membawa seseorang kepada kekufuran, yaitu :
1. Alam dan substansinya adalah qodim

Aristoteles adalah filosof pertama yang mengatakan
bahwa alam yang di dalamnya kita hidup, alam yang teratur
rapih ini yang dalam bahasa Yunani disebut Cosmos adalah
godim, yakni telah ada sejak zaman azali, tidak bermula. Para

114

!4 Nasution, Harun, Islam Rasional, Bandung, Mizan, 1994, hal 378
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filusuf terdahulu berpendapat bahwa alam ini dijadikan dari
materi pertama.'’

Al Farabi menjelaskan tentang proses penciptaan alam, bahwa
alam diciptakan bukan dari tiada, melainkan dari sesuatu yang
ada, hal ini dapat membawa kesimpulan bahwa alam ini
godim, yakni tidak bermula dalam waktu, juga bersifat kekal
dan tidak hancur.

Pendapat Al Farabi tersebut dibantah oleh Al Ghazali
dengan mengatakan bahwa penciptaan alam yang tidak
bermula itu tidak dapat diterima oleh teologi, karena menurut
teologi, Tuhan adalah pencipta dan yang dimaksud dengan
pencipta dalam paham teologi ini adalah penciptaan sesuatu
dari tiada. Kalau dikatakan alam tidak bermula, maka alam ini
bukanlah diciptakan dan Tuhan bukanlah Sang Pencipta.
Padahal dalam Al Qur’an telah jelas disebutkan bahwa Tuhan
adalah pencipta segala-galanya.'®

Pandangan Al Ghazali tersebut dibantah oleh Ibnu Rusyd.
Menurutnya bahwa pendapat para teolog tentang penciptaan
sebagaimana dikemukakan oleh Al Ghazali itu tidak punya
dasar yang kuat, karena tidak ada satu ayat pun yang
menyatakan bahwa pada mulanya Tuhan berwujud sendiri,
yaitu tidak ada wujud selain diriNya dan kemudian barulah
dijadikan alam, kata Ibnu Rusyd ini hanyalah pendapat dan
interpretasi para teolog saja.'”

Untuk memperkuat argumentasi rasionalnya itu Ibnu
Rasyd mengutip Q.S. Hud ayat 7,
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d.

Sumbangan Filsafat Terhadap Agama
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